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Abstract 
This study aims to analyze the effect of snowball throwing model  to student learning 
outcome in Citizenship Education class V public elementary school 72 Pontianak 
Barat. The Method used in this research is experiment with forms of experimental 
design quasi research with the study design nonequivalent control grup. Population in 
this research  is all of fifth grade students public elementary  school 72 Pontianak 
Barat as many as 54 students. The sampling technique in research using probabiliti 
sampling with a type of random sampling. Data collection technique used is test 
techniques with multiple choice. Result of the data analyze, obtained an average post-
test in experimental class obtained at 78,88 while the control class is 70,06. Result of t 
test obtained Fcount (9,513)> Ftabel (2,6064), its mean Ha accepted and H0 is rejected, 
which means the implemantation of inquiry model has influence to student learning 
outcome in Citizenship Education of  class V public elementary school 72 Pontianak 
Barat. 
Keywords: The Effect, Snowball Throwing Model, Learning Outcomes, Citizenship   
                  Education 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan di sekolah, dimulai dari tingkat SD, 
SMP, SMA bahkan hingga di Perguruan 
Tinggi. Mata pelajaran ini merupakan bidang 
ilmu yang fokus pada pembentukan sikap dan 
perilaku peserta didik supaya sesuai dengan 
norma-norma dan hukum yang berlaku di 
Indonesia. 
Selain fokus pada pembentukan sikap 
dan perilaku peserta didik, mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan juga fokus 
pada pembentukan warga negara yang sabar 
dan mampu melaksanakan hak dan 
kewajibannya dengan baik, sehingga 
terbentuklah warga negara Indonesia yang 
cerdas, terampil dan berkarakter sesuai 
dengan amanat Pancasila dan UUD 1945. 
Di era modern seperti ini, guru juga 
dituntut untuk menggunakan model 
pembelajaran yang menarik supaya peserta 
didik tidak merasa bosan dengan model 
pembelajaran yang selama ini digunakan oleh 
guru. Penggunaan model yang berubah-ubah 
membuat peserta didik merasa tertarik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dan model 
pembelajaran juga harus sesuai dengan 
materi yang sampaikan. Dengan demikian 
peserta didik tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran pun 
tercapai. 
Tercapainnya tujuan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dapat terlihat 
dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Menurut Kokom 
Komalasari (2017: 3) menyatakan bahwa 
“Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 
suatu sistem atau proses membelajarkan 
subjek didik/pembelajar yang direncanakan 
atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi 
secara sistematis agar subjek 
didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-
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tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien”. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
pada hari Kamis tanggal 11 Januari 2018 
dengan guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 
72 Pontianak Barat, diketahui bahwa guru 
belum pernah menggunakan model Snowball 
Throwing. Metode yang sering digunakan 
oleh guru dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah diskusi, peragaan, 
dan bermain peran. Berdasarkan hasil 
Ulangan Tengah Semester (UTS) peserta 
didik yang diadakan pada tanggal  4 
Desember 2017 sampai dengan 9 Desember 
2017 menunjukkan bahwa masih ada 30 
orang peserta didik dinyatakan belum tuntas 
dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Peserta didik yang 
dinyatakan belum tuntas adalah peserta didik 
yang mempunyai nilai dibawah Kreteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun 
Kriteria Ketuntasan Minimal untuk mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah 75. 
Untuk mengatasi masalah tesebut 
sebagai guru maupun calon pendidik yang 
profesional harus memilih dan menerapkan 
model pembelajaran yang dapat membuat 
peserta didik memahami materi dengan baik. 
Dalam menjalankan tugas 
keprofesionalannya guru dituntut memiliki 
kompetensi secara komprehensif yang 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. Kompetensi 
profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam memungkinkannya membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi 
yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. Pada penelitian ini alternatif 
pembelajaran yang dapat berpengaruh 
terhadap jalannya proses pembelajaran yaitu 
menggunakan pembelajaran kooperatif. 
 Pembelajaran kooperatif merupakan 
salah satu alternatif untuk mempersiapkan 
peserta didik dalam menghadapi masa depan. 
Dalam pembelajaran kooperatif, yang 
ditekankan adalah interaksi antar peserta 
didik. Dengan adanya interaksi tersebut 
diharapkan peserta didik lebih mudah 
memahami materi pembelajaran yang 
disajikan guru, karena melalui pemahaman 
dari temannya. Pembelajaran kooperatif tidak 
lagi seperti pembelajaran konvensional. 
Kegiatan pembelajaran tidak berpusat pada 
guru, tetapi lebih berpusat pada kegiatan 
peserta didik. Dalam pembelajaran kooperatif 
terdapat berbagai model pembelajaran yang 
dapat diterapkan. 
Model pembelajaran merupakan salah 
satu strategi untuk mengoptimalkan proses 
belajar mengajar di kelas. ”Model 
pembelajaran merupakan landasan praktik 
pembelajaran hasil penurunan teori psikologi 
pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi 
kurikulum dan implikasinya pada tingkat 
operasional di kelas” (Agus Suprijono, 2015: 
64). Terdapat berbagai model pembelajaran 
yang dapat diterapkan untuk menarik 
perhatian peserta didik sehingga dapat 
memaksimalkan hasil belajar. Salah satu 
model yang efektif dan cukup menarik 
perhatian peserta didik adalah Snowball 
Throwing. 
Model pembelajaran Snowball Throwing 
merupakan salah satu pembelajaran yang 
dimana dalam suatu permainan menarik yaitu 
saling melemparkan bola yang berisi 
pertanyaan. Pembelajaran yang dimana 
dalam permainan ini membutuhkan suatu 
kemampuan sederhana, sehingga dapat 
melibatkan seluruh peserta didik. 
Jika dilihat secara etimologi Snowball 
berarti bola salju, sedangkan Throwing 
berarti melempar. Snowball Throwing secara 
keseluruhan dapat diartikan melempar bola 
salju, Jumanta Hamdayana (2014: 158). 
Dalam pembelajaran Snowball Throwing atau 
bola salju merupakan kertas bertuliskan 
pertanyaan yang dibuat oleh peserta didik 
kemudian dilemparkan kepada peserta didik 
lainnya untuk dijawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. Bayor (dalam Jumanta Hamdayana, 
2014: 158) mengatakan “Snowball Throwing 
merupakan salah satu model pembelajaran 
aktif (active learning) yang dalam 
pelaksanaannya banyak melibatkan peserta 
didik”. Jika demikian maka peran peserta 
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didik lebih besar terlihat sedangkan peran 
guru disini hanya sebagai pemberi arahan 
awal mengenai topik pembelajaran dan 
selanjutnya, penertiban terhadap jalannya 
pembelajaran.  
Adapun kelemahan dan kelebihan  
Snowball Throwing sebagai berikut. 
Kelemahan: (1) Sangat bergantung pada 
kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi sehingga apa yang dikuasai peserta 
didik hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat dari 
soal yang dibuat peserta didik biasanya hanya 
seputar materi yang sudah dijelaskan atau 
seperti contoh soal yang telah diberikan; (2) 
Ketua kelompok yang tidak mampu 
menjelaskan dengan baik tentu menjadi 
penghambat bagi anggota lain untuk 
memahami materi sehingga diperlukan waktu 
yang tidak sedikit untuk peserta didik 
mendiskusikan materi pelajaran; (3) Tidak 
ada kuis individu maupun penghargaan 
kelompok sehingga peserta didik saat 
berkelompok kurang termotivasi untuk 
bekerja sama tapi tidak menutup 
kemungkinan bagi guru untuk menambahkan 
pemberian kuis individu dan penghargaan 
kelompok; (4) Memerlukan waktu yang 
panjang; (5) Peserta didik yang nakal 
cenderung berbuat onar; (6)  Kelas sering 
kali gaduh karena kelompok dibuat oleh 
peserta didik. Kelebihan: (1) Suasana 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
karena peserta didik seperti bermain dengan 
melempar bola kepada peserta didik lain; (2) 
Peserta didik mendapat kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir karena 
diberi kesempatan untuk membuat soal dan 
diberikan pasa peserta didik lain; (3) 
Membuat peserta didik siap dengan berbagai 
kemungkinan karena peserta didik tidak tahu 
soal yang dibuat temannya seperti apa;(4) 
Peserta didik terlibat aktif dalam 
pembelajaran; (5) Pendidik tidak perlu repot 
membuat media karena peserta didik terjun 
langsung dalam praktik; (6) Pembelajaran 
menjadi lebih efektif; (7) Aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor dapat tercapai. 
Dengan memperhatikan langkah-
langkah pembelajaran dengan model 
Snowball Throwing yang telah dibahas, maka 
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
penerapan model Snowball Throwing pada 
materi adalah sebagai berikut. (1) 
Mempersiapkan kelas untuk pembelajaran: 
salam, berdo’a bersama sebagai 
pembangunan karakter religiusitas dalam 
pembelajaran, absen, mengkondisikan 
keadaan kelas serta kesiapan peserta didik 
belajar; (2) Melakukan apersepsi: mengulas 
materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya, menggali 
pengetahuan awal peserta didik berkenaan 
dengan materi bentuk-bentuk keputusan 
bersama pada semester 2 kelas V Sekolah 
Dasar; (3) Melakukan motivasi: 
menyampaikan motivasi kepada peserta didik 
mengenai manfaat pembelajaran bentuk-
bentuk keputusan bersama agar 
meningkatkan karakter keingintahuan peserta 
didik. Serta Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menginformasikan tentang 
permainan Snowball Throwing; (4) 
Menyampaikan cakupan materi; (5) Peserta 
didik diminta untuk membentuk kelompok 
diskusi yang tiap kelompok beranggotakan 
sedikitnya 4-5 siswa; (6) Masing-masing 
ketua kelompok maju kedepan untuk 
diberikan penjelasan materi dari guru. 
Kemudian kembali ke kelompoknya untuk 
menjelaskan materi yang didapatkan dari 
guru kepada anggota kelompoknya; (7) 
Masing-masing peserta didik diberikan 1 
lembar kertas kerja untuk dituliskan 
pertanyaan menyangkut materi; (8) Kertas 
tersebut digulung kecil kemudian 
dimasukkan kedalam wadah bola salju yang 
disediakan guru; (9) Sebelum permainan 
dilakukan guru memberikan peraturan saat 
pelemperan bola agar kelas tidak gaduh dan 
menginformasikan reward yang akan 
didapatkan kepada kelompok yang paling 
tertib dan peserta didik yang berhasil 
menjawab pertanyan; (10) Peserta didik 
memulai permainan dengan melempar-
lempar bola selama ± 30 detik dan yang 
mendapatkan bola mengambil 1 kertas 
pertanyaan dibacakan dan dijawab olehnya; 
(11) Begitu seterusnya sampai 15 menit 
berakhir; (12) Guru dan peserta didik 
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meluruskan kesalahpahaman jawaban dan 
menyimpulkan pembelajaran; (13) 
Melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran dan memberikan reward yang 
telah dijanjikan oleh guru; (14) Memberikan 
evaluasi akhir; (15) Guru memberikan tindak 
lanjut. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk menyelesaikan penelitian ini 
agar dapat membuktikan kebenaran 
perbaikan pengajaran di sekolah dasar yang 
menyatakan bahwa model kooperatif 
Snowball Throwing dapat digunakan dalam 
keberhasilan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di sekolah dasar. 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
yang berhasil tentu berdampak pada hasil 
belajar peserta didik. Maka dari itu peneliti 
akan melakukan penelitian secara langsung 
dan mendapatkan informasi tentang 
“Pengaruh Penggunaan Model Snowball 
Throwing  terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan pada Peserta Didik Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 72 Pontianak Barat”. 
Adapaun rumusan masalah dalam penelitian 
ini, yaitu: (1) Apakah terdapat pengaruh 
model snowball throwing terhadap hasil 
belajar PKn peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 72 Pontianak Barat?; (2) 
Seberapa besar pengaruh model snowball 
throwing terhadap hasil belajar PKn peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 72 
Pontianak Barat? 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2016: 88), 
“Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang 
lain”. Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah quasi experimental, karena dalam 
penelitian ini tidak mungkin sepenuhnya 
mengontrol variabel-variabel yang dapat 
memengaruhi pelaksanaan eksperimen dalam 
penelitian untuk membuktikan akibat dari 
model snowball throwing terhadap hasil 
belajar PKn peserta didik. Rancangan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah non-equivalent control group 
design (dalam, Sugiyono 2017: 77). Dengan 
pola sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-Test Perlakuan Post-test 
E O1 x O2 
K O3 - O4 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 72 Pontianak Kota tahun ajaran 
2017/2018.. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
yang terbagi menjadi dua kelas yaitu, 29 
peserta didik di kelas VA dan 25 peserta 
didik di kelas VB. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah random sampling. Oleh sebab itu, 
peserta didik kelas VA dipilih menjadi kelas 
eksperimen dan kelas VB dipilih menjadi 
kelas kontrol. Alat pengumpul datan yang 
digunakan adalah tes hasil belajar (soal pre-
test dan post-test) dengan jenis tes tertulis, 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 40 soal. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari empat tahap sebagai berikut. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah pada tahapan ini 
adalah sebagai berikut. (1) Melakukan studi 
pendahuluan di Sekolah Dasar Negeri 72 
Pontianak Kota. Studi pendahuluan berupa 
wawancara yang dilakukan dengan semua 
wali kelas V dan menghitung rata-rata hasil 
belajar peserta didik kelas V pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan; 
(2) Perumusan masalah penelitian yang 
didapat dari hasil studi pendahuluan; (3) 
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Penemuan solusi dari permasalahan 
penelitian (diperoleh dengan analisis studi 
pustaka dengan model Snowball Throwing, 
analisis kurikulum Pendidikan 
Kewarganegaraan SD dan analisis materi 
yang diajarkan); (4) Mempersiapkan 
perangkat pembelajaran berupa: Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kisi 
soal, kunci jawaban dan pedoman penskoran; 
(5) Melakukan validasi instrument penelitian 
oleh dosen ahli mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dan guru bidang studi 
Pendidikan Kewarganegaraan yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri 72 Pontianak Barat; 
(6) Merevisi instrument penelitian; (7) 
Melakukan uji coba soal tes pada peserta 
didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri 08 
Pontianak Barat; (8) Menganalisis data hasil 
uji coba soal tes (reliabilitas, daya pembeda 
dan tingkat kesukaran). 
 
Tahap Perlaksanaan 
Tahapan ini terdiri dari langkah-langkah 
sebagai  berikut. (1) Memberikan pre-test 
pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 72 Pontianak Barat; (2) Melakukan 
kegiatan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dikelas dengan Snowball 
Throwing; (3) Memberikan post-test pada 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 72 Pontianak 
Barat. 
 
Tahap Akhir  
Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan pada tahapan ini, yaitu: (1) 
Menganalisis hasil tes baik pre-test maupun 
post-test; (2) Menghitung rata-rata hasil tes 
peserta didik; (3) Menghitung standar deviasi 
dari tes; (4) Menguji normalitas data; (5) 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 
menggunakan rumus ANAVA dua jalur; (6) 
Membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dan dianalisis 
dalam penelitian ini adalah hasil tes ranah 
kognitif berupa skor dari pre-test dan post-
test peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri  72 Pontianak Barat. 
 
1. Pengaruh Penggunaan Model Snowball 
Throwing Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik 
Jumlah awal sampel dalam penelitian ini 
adalah 54 peserta didik, yang terdiri dari 29 
peserta didik kelas VA sebagai kelas 
eksperimen dan 25 peserta didik kelas VB 
sebagai kelas kontrol. Namun karena 
ketidakhadiran beberapa peserta didik ketika 
pre-test, proses pembelajaran, dan post-test 
menyebabkan jumlah sampel yang digunakan 
tidak lagi sama, sehingga kelas VA hanya 
terdiri dari 29 peserta didik saat pre-test dan 
post-test, sedangkan kelas VB terdiri dari 25 
peserta didik saat pre-test. Dari sampel 
tersebut diperoleh data hasil belajar peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan berupa 
pre-test dan setelah diberikan perlakuan 
berupa post-test. 
 
Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta didik 
Keterangan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontol 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
Rata-rata 
(X̅) 
63,72 78,88 51,9 70,06 
Standar Deviasi 
(s) 
9,72 15,39 15,35 11,71 
 
Dari data tersebut terlihat bahwa rata-
rata pre-test peserta didik kelas eksperimen 
lebih tinggi 63,72 dibandingkan rata-rata 
peserta didik kelas kontrol, sedangkan untuk 
hasil post-testnya, rata-rata skor post-test 
peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 
878,88 dibandingkan rata-rata post-test 
peserta didik kelas kontrol. Namun dapat 
dilihat, baik kelas eksperimen maupun kelas 
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kontrol, masing-masing mengalami kenaikan 
skor rata-rata dari pre-test ke post-test. 
 
a. Analisis Kemampuan Awal Peserta 
didik Sebelum Mendapatkan 
Perlakuan 
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas 
kontrol diperoleh X2  hitung sebesar 1,7292  
dengan X2  tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Dan hasil uji normalitas skor 
pre-test kelas eksperimen diperoleh X2   
hitunga sebesar 5,1165  dengan X2   tabel (α = 
5% dan dk = 6 – 3 = 3 ) sebesar 7,185. 
Karena X2    hitung < X2   tabel, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test diperoleh Fhitung sebesar 2,47  
dan Ftabel  (α = 5%) sebesar 2,60. Karena 
Fhitung (2,47) < Ftabel (2,60), maka data 
pre-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pre-test rersebut homogen, 
selanjutnya adalah uji hipotesis (ANAVA 
Dua Jalur). Berdasarkan perhitungan 
ANAVA Dua Jalur diperoleh Fhitung sebesar 
11,189 dan Ftabel (α = 5%)  2,6064. Karena 
Fhitung (11,189) < Ftabel (2,6064), maka Ho 
diterima. 
 
b. Analisis Kemampuan Akhir Peserta 
didik Setelah  Mendapatkan Perlakuan 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas 
kontrol, diperoleh  X2   hitung sebesar 7,0763 
dengan X2   tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Dan hasil uji normalitas skor 
post-test kelas eksperimen diperoleh X2   
hitung sebesar 7,5257 dengan X2  tabel (α = 
5% dan dk = 6 – 3 = 3) 7,815. Karena X2 
hitung < X2 tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa data post-test kedua kelas berdistribusi 
normal. 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas pada 
kedua kelas tersebut. Dari perhitungan uji 
homogenitas Fhitung  sebesar 1,7272 dan 
Ftabel (α = 5%) sebesar 2,6064. Karena 
Fhitung (1,7272) < Ftabel (2,6064), maka 
data post-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen, 
selanjutnya adalah uji hipotesis (ANAVA 
Dua Jalur). Berdasarkan perhitungan 
ANAVA Dua Jalur diperoleh Fhitung sebesar 
9,513 dan Ftabel (α = 5%) sebesar 2,6064. 
Karena Fhitung  (9,513) > Ftabel (2,6064), 
maka Ha diterima. Artinya, terdapat 
perbedaan hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan peserta didik dengan 
menggunakan model Snowball Throwing 
(kelas eksperimen) dan tanpa menggunakan 
model Snowball Throwing (kelas kontrol). 
Berdasarkan paparan di atas, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis 
penelitian yang berbunyi “terdapat pengaruh 
model snowball throwing terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 72 Pontianak Barat” dapat diterima. 
 
2. Besarnya Pengaruh Model Snowball 
Throwing Terhadap Hasil Belajar  
Dari perhitungan effect size, diperoleh 
hasil sebesar 0,90. Berdasarkan kategori 
effect size, hal ini berarti model snowball 
throwing memberikan pengaruh “tinggi” 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 72 Pontianak Barat.  
 
Pembahasan 
1. Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test  
Data pengetahuan awal peserta didik 
diperoleh melalui pre-test dan untuk melihat 
hasil belajar makan diberikan post-test 
setelah pembelajaran dilakukan. Selain itu 
data pre-test dan post-test digunakan untuk 
melihat ada atau tidaknya perbedaan antara 
hasil yang diperoleh kelas kontrol dan 
eksperimen. Setelah pembelajaran dilakukan 
pada kelas kontrol diperoleh rata-rata pre-test 
51,9. Pada kelas eksperimen hasi post-test 
70,06. Pada kelas eksperimen hasi pre-test 
diperoleh rata-rata sebesar 63,72, sedangkan 
rata-rata post-test sebesar 15,39.  
 
2. Perhitungan Standar Deviasi 
Standar deviasi berguna untuk melihat 
penyebab data kedua kelompok. (1) Nilai 
standar deviasi pre-test  kelas kontrol lebih 
besar dari pada kelas eksperimen (15,35 > 
9,75). Hal ini berarti skor pre-test kelas 
kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas eksperimen; (2) Nilai 
standar deviasi post-test kelas kontrol lebih 
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besar dari pada kelas eksperimen (70,06  > 
15,39). Hal ini berarti skor post-test kelas 
kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas eksperimen. 
 
3. Analisis Kemampuan Awal Peserta 
Didik 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik, maka data rata-rata dan standar 
deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis 
dengan menggunakan statistik parametris. (1)  
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas 
kontrol diperoleh X2  hitung sebesar 1,7292  
dengan X2  tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Dan hasil uji normalitas skor 
pre-test kelas eksperimen diperoleh X2   
hitunga sebesar 5,1165  dengan X2   tabel (α = 
5% dan dk = 6 – 3 = 3 ) sebesar 7,185. 
Karena X2    hitung < X2   tabel, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test; (2) Dari uji homogenitas data 
pre-test diperoleh Fhitung sebesar 2,47  dan 
Ftabel  (α = 5%) sebesar 2,60. Karena 
Fhitung (2,47) < Ftabel (2,60), maka data 
pre-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pre-test rersebut homogen, 
selanjutnya adalah uji hipotesis (ANAVA 
Dua Jalur); (3) Berdasarkan perhitungan 
ANAVA Dua Jalur, diperoleh Fhitung 
sebesar 11,189 dan Ftabel (α = 5%)  2,6064. 
Karena Fhitung (11,189) < Ftabel (2,6064), 
maka Ho diterima. Artinya, tidak terdapat 
perbedaan hasil pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan peserta didik dengan 
menggunakan model Snowball Throwing dan 
tanpa menggunakan model Snowball 
Throwing. Dengan kata lain, antara peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai kemampuan yang relatif sama. 
Setelah mengetahui tingkat pengetahuan 
awal peserta didik di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, maka selanjutnya adalah kedua 
kelas tersebut diberikan perlakukan yang 
berdeda. Pada kelas kontrol dilakukan 
pembelajaran tanpa menggunakan model  
Snowball Throwing, sedangkan pada kelas 
eksperimen dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model Snowball Throwing. 
Diakhiri perlakuan, masing-masing kelas 
diberikan soal post-test untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan hasil pembelajaran 
peserta didik setelah diberikan perlakuan 
yang berbeda. 
 
4. Analisis Kemampuan Peserta Didik 
Setelah Diberikan Perlakuan  
Untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik setelah diberi perlakuan yang berbeda, 
maka data rata-rata dan standar devasi post-
test kelas kontrol dan eksperimen dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik 
parametris. (1) Hasil uji normalitas skor post-
test kelas kontrol diperoleh  X2   hitung 
sebesar 7,0763 dengan X2   tabel (α = 5% dan 
dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Dan hasil uji 
normalitas skor post-test kelas eksperimen 
diperoleh X2   hitung sebesar 7,5257 dengan 
X2  tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 7,815. 
Karena X2 hitung < X2 tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa data post-test kedua kelas 
berdistribusi normal. Karena hasil post-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data post-test; (2) Dari uji homogenitas data 
post-test diperoleh Fhitung  sebesar 1,7272 
dan Ftabel (α = 5%) sebesar 2,6064. Karena 
Fhitung (1,7272) < Ftabel (2,6064), maka 
data post-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen, 
selanjutnya adalah uji hipotesis (ANAVA 
Dua Jalur); (3) Berdasarkan perhitungan 
ANAVA Dua Jalur diperoleh Fhitung sebesar 
9,513 dan Ftabel (α = 5%) sebesar 2,6064. 
Karena Fhitung  (9,513) > Ftabel (2,6064), 
maka Ha diterima. Artinya, terdapat 
perbedaan hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan peserta didik dengan 
menggunakan model Snowball Throwing 
(kelas eksperimen) dan tanpa menggunakan 
model Snowball Throwing (kelas kontrol). 
 
5. Besarnya Pengaruh Penggunaan Model 
Snowball Throwing Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan Snowball Throwing terhadap 
hasil belajar peserta didik dihitung dengan 
menggunakan rumus Effect Size. Dari hasil 
  
8 
 
perhitungan Effect Size, diperoleh ES sebesar 
0,90 yang termasuk dapat kriteria tinggi. 
Berdasarkan perhitungan Effect Size tersebit 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model 
Snowball Throwing memberikan pengaruh 
yang tinggi terhadap hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 
peserta didik, dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Berdasarkan perhitungan ANAVA Dua Jalur) 
diperoleh Fhitung sebesar 9,513 dan Ftabel 
(α = 5%) sebesar 2,6064, ternyata  Fhitung  
(9,513) > Ftabel (2,6064), maka Ha diterima. 
Jadi dapat dikatakan bahawa terdapat 
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 
model Snowball Throwing terhadap hasil 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan di 
Sekolah Dasar. (2) Berdasarkan hasil 
perhitungan Effect Size, diperoleh hasil 
sebesar 0,90 dengan kriteria tingg, yang 
berarti penggunaan model Snowball 
Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 
Dasar. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil serta temuan yang 
didapat selama penelitian, saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 (1) Dalam menerapkan model Snowball 
Throwing ini disarankan memilih soal yang 
telah tersedia didalam bola, supaay peserta 
didik lebih mudah dalam menjawab 
pertanyaan tersebut. (2) Sebaiknya guru dan  
calon gruu mampu untuk memanajemen 
kelas dengan baik, karena dalam 
pembelajaran yang menggunakan model 
Snowball Throwing ini setiap peserta didik 
ingin berperan aktif dalam menyampaikan 
jawabannya. Manajemen kelas yang baik 
dapat menciptakan proses pembelajaran yang 
baik dan peserta didik mampu memahami 
materi yang disampaikan. 
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